BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
karakteristik peternak sangat berpengaruh terhadap cara sistem pemeliharaan ternak sapi potong.
Dalam karakteristik peternak, umur peternak yang berada di Kecamatan paguat sangatlah
produktif yakni berusi 41-60 tahun. Usia 41-60 tahun telah melalui berbagai penglaman yang
ada. Sehingga peternak yang ada di Kecamatan pagut lebih merasakan kemudahan selama
menjalankan kegiatan ternak sapi potong.

Dalam sistem pemeliharaan ternak sapi potong, peternak melakukan dengan 3 cara yakni
secara Ekstensif, Intensif dan Gabungan. Ekstensif adalah sistem pemeliharaan terbanyak di
kecamatan paguat. Selain sangat memudahkan, cara ini juga sangat membantu ekonomi
peternak. Seperti kebutuhan pakan yakni hijaun dan nutrisi terhadap ternaknya. Sedangkan
sistem pemeliharaan intensif kurang di lakukan karena sistem pemeliharaannya modern melalui
aspek perkembangan teknologi & sains, dengan pengontrolan penuh terhadap faktor lingkungan
dengan perhitungan manajemen secara rinci “segala kegiatan dari ternak berada didalam
kandang".
5.2. Saran

Dalam penelitian ini peniliti memberikan saran yaitu :

1. Kegiatan peternakan sapi potong yang ada di kecamatan paguat seharusnya lebih banyak dan
mebaik. Bahkan dalam kegiatan usaha, karena peternak yang ada di kecamatan paguat masi
tergolong produktif sehingga memiliki kemampuan yang kuat.
2. Untuk sistem pemeliharaan sapi potong yang ada di kecamatan dapat memperbaiki sistem
pemeliharaan ternak sapi potong. Keterampilan peternak dalam budidaya perlu di optimalkan,
salah satunya dengan memberikan keterampilan mengolah limbah pertanian menjadi pakan
ternak yang berkualitas. Selain itu pemerintah atau dinas peternakan setempat dapat diharapkan
perhatian dan dukungan agar para peternak juga masyarakat agar bisa menjalankan usaha ternak

sapi potong dengan cara mengadakan penyuluhan yang berkaitan dengan ternak sapi potong.
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